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PADA suatu pagi empat sekawan 
Juki, Ipah, Ujang, dan Zulaeha 
tengah memancing di tepian Sungai Musi. 


Aduh, kok ikannya gak 


ΕΝ 
dapet-dapet ya? A Iya nih, Jang, udah satu 
jam kita di sini, tapi 
masih gak dapet. 


«7 


Kenapa ya? Aku sama Abahku 


Kita pindah aja yuk. 
biasanya mancing di sini 


Kayaknya di sana ada 
banyak, arusnya juga 
gak terlalu deras. 


be” KOTA SRIWIJAYA + l 


HH i Tiba-tiba saja umpan 
Iya nih, aku juga tinggal dikit Ipah disambar .... 
lagi. Besok lagi aja yuk! TP πα 
G T 
| ee A 
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Koper ini gak bisa dibuka. Kayanya harus 
pake sidik jari yang punya koper ini. 


4 
NY 
Wi 


Eh coba lihat tuh! Dari sejak tadi 
wong itu mondar-mandir terus di sana 
Lagi ngapain ya dia? 


Enggak kok. Dia kan 

gak bawa pancingan. 
Penampilannya juga 
rapi. 


Samperin yuk! 


Ah, lagi cari 
ikan kali. 


Gak akan apa-apa kok. Kita 
kan berempat, jadi kalau 
ada yang salah kita gak akan 
kenapa-kenapa. 


Eh jangan! Kita kan gak tau dia 
siapa. Kalau nanti ada apa-apa 
gimana? 


ya, siapa tahu dia 
butuh bantuan. 


Ujang, Zulaeha, Juki, dan Ipah datang 


7 Ya udah, yuk 
Al menghampiri wong asing di tepian sungai 


kita samperin. 


i Emm... Ayo deh. 
— 


4 
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Eh, halo adek-adek. Saya sedang 
mencari koper saya yang hilang di sini. 
Kopernya besar, terbuat dari logam. 


Permisi, Pak. Bapak 
sedang apa, ya? 


Terima kasih banyak loh, 
adek-adek. Beruntung 
sekali saya bertemu 
kalian. 


Oh... Iya! Itu 
| — koper saya! 


Koper ini bukan, 
Pak? 
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Baiklah kalau gitu saya pamit | 
ya, ada urusan yang harus saya 
selesaikan. Terima kasih! A 


= 3 


Emm... Isi koper ini 
Oh iya, Pak. Isi barang-barang pribadi 
koper ini apa ya? saya. 


Buru-buru banget ya. Ya udah deh 


kita ke rumahku 


Iya nih, aku kan | aja yuk! 
penasaran sama isi 

a / A v 4 5, 

| ΗΝ | et: Na 


kopernya. 
Ujang, Ipah, Juki dan Zulaeha pergi meninggalkan tempat 
itu. Saat sedang berjalan, Ipah melihat seorang pria berlari 
ke arah mereka sambil memanggil-manggil mereka. 


mA 
eg 
al 


y | 
ALIA 
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Hah! Siapa tuh? Coba lihat, wong itu kayaknya 
manggil-manggil kita. 


Ada siapa 


Ipah? Oh iya, dia lari ke sini! 


Kita tunggu aja dia, siapa tahu Tidak lama kemudian, pria itu 
dia butuh bantuan. sampai di hadapan mereka. 


Adek-adek, maaf saya | r TA 
datang dengan tiba-tiba. Bapak siapa, ya: | γ κα 
panggilannya Mang Ipin. 
Saya seorang arkeolog. 
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Arkeolog itu orang yang mempelajari 
Arkeolog itu apa, ya? aktivitas manusia masa lalu melalui 
benda-benda yang ditinggalkannya. 
Kayak detektif gitu. 


Tadi dari kejauhan, saya lihat 
Maaf Pak, eh Mang adek-adek memberikan koper 
ada perlu apa, ya? kepada seorang pria. 


Data apa, 
Mang Ipin? 
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Data hasil penelitian termutakhir tentang lokasi dari 
Kadatuan Sriwijaya dan jika data itu sampai ke tangan 
Dr. Morris, peninggalan arkeologi dari Kadatuan 
Sriwijaya yang seharusnya dilindungi akan dicurinya! 


Aduh! Maafkan 
kami, Mang. 
Kami gak tahu. 


Dr. Morris itu seorang penjarah 
peninggalan arkeologi. Dia datang ke situs- 
situs yang ada di dunia dan menjarah 
peninggalan arkeologi lalu menjualnya 
di pasar gelap. 


Ngomong-ngomong, 
Dr. Morris itu siapa? 


Pasar gelap ??? 


(CA 


Terus gimana dong? Kami 

merasa bersalah karena Gak apa-apa, kalian kan gak tahu 
kami telah memberikan apa yang sebenarnya terjadi. 
koper itu ke wong itu. Sekarang Mang Ipin harus cari 
tahu ke mana Dr. Morris itu pergi. 
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Kalian yakin? Misi ini 
bahaya buat kalian. 


Kami ingin bantu, 
Mang Ipin! 


Iya, Mang. Kami harus 
bertanggung jawab atas Baiklah kalau gitu, ayo 
kesalahan kami. Jadi, ke mobil Mang Ipin! 
izinkan kami tuk bantu 
Mang Ipin. 


Hmm... Koper itu sangat kuat dan susah 
dibuka. Cuma Mang Ipin dan orang yang 
membuatnya yang bisa buka koper itu. 
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) Gak apa-apa, kami“ 


siap kok buat bantu 
Mang Ipin. 


Tapi, apa Mang 
Ipin tahu ke mana 
Dr. Morris itu pergi? 


= 

Mungkin dia pergi 

ke pembuat koper 
itu! 


Mang Ipin beserta anak-anak bergegas 
Ide bagus! Ayo kita ke sana! masuk ke dalam mobil untuk menyusul Dr. 
Simpan saja pancingan kalian di Morris sebelum dia berhasil membuka koper 
belakang mobil. berisi informasi tentang Kadatuan Sriwijaya. 


d Maaf ya, Mang Ipin 
buru-buru. Kalau kita 
terlambat bisa gawat! 


Hati-hati, Mang! 
Jangan ngebut! 


νιν 


Awas! Di depan 
macet! 


Kita ambil jalan pintas! 
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Tidak lama setelah melewati jalan kecil itu, mereka sampai αἱ bengkel tempat 
pembuat koper. Sebuah keberuntungan bagi mereka karena saat mereka sampai, 
Dr. Morris juga ada di sana. 


Oh, kamu mau koper ini? 
Gimana kalau saya pinjam sebentar? 
Saya cuma mau liat isinya kok. 


Hey, Morris! 
Kembalikan koper itu! 


Jangan sentuh data-data 
Kedatuan Sriwijaya itu! 


Ayo gengs, kita rebut 
koper itu! 
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Hahaha ... Gak perlu 
repot-repot. 


Gimana kalau kalian tunggu saja di situ. 
Nanti saya kembalikan kopernya. 
Boleh ya? Sampai jumpa! 


Tenang aja, isi koper itu aman — - 
— Tapi gimana kita 


kalau dia gak tahu cara bukanya. 
Tapi tetap aja kita harus rebut 
kembali koper itu! 


Gimana ini, Mang 
Ipin? Kopernya 
dibawa kabur lagi! 


menyusulnya? Dia 
sudah terbang jauh. 
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Oh... Kita pasti Setelah menekan sebuah tombol yang ada di kunci, 
roda mobil Mang Ipin berputar dan berubah menjadi 
mesin jet. Sepasang sayap keluar dari sisi mobil yang 
memungkinkan mobil itu untuk terbang. 


bisa susul dia 


{ woooow!! YA Ayo masuk, 
KEREEEEN!!! MA adek-adek! 


Baiklah, misi kita sekarang adalah 

menyusul Dr. Morris dan merebut 

kembali koper itu. Kenakan sabuk 
pengaman kalian! 


Mesin sudah nyala, 
siap lepas landas 
dalam hitungan 
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Ayo kita tangkap Radar mendeteksi ada benda 
Dr. Morris! Dimana dis? pada arah angka 11. 
L 


hey 


Pee. 
| 
| | 


- ; | τος οὐ ανν — 
P P 4 
Kita dekati dia. Kalian, rebut 
kopernya lewat jendelal 
> | 


rr] 
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Huh? Gimana caranya 
kalian bisa menyusulku? 
Kalian gak akan pernah 
bisa merebut koper ini! 


Dia cepat banget! Kita susul dia! 
Tutup jendelanya, 
adek-adek. 


Kita akan tambah 
kecepatan mobil ini. 
Pegangan yang erat! 
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Kopernya masih bisa dideteksi | 


radar ini. Sungainya gak terlalu 


Aha! Aku ada ide! Mang 
Ipin, radar mobil ini bisa 
mendeteksi lokasi koper 
itu gak? 


Gengs, keluarin pancingan 


kalian! Kita mancing! 
Ide bagus! 


LB 


Ini satu-satunya cara 
buat ngambil kopernya. 


Semoga berhasil 
adek-adek! 


Untung aja arusnya 
lumayan tenang. 
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Kerja bagus, adek-adek! 
Sekarang, ayo kita ke Kantor Balai 
Arkeologi Sumatera Selatan! 


ών Kita sudah sampai di Balai 
A Arkeologi Sumatera Selatan. 


Mang Ipin beserta staf Balai Arkeologi 
Sumatera Selatan sangat berterima kasih 
e kepada kalian karena telah membantu 


Gedungnya rapi dan besar! menyelamatkan informasi penting. d 
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Iya, kami juga senang 
Kami juga senang bisa bisa berpetualang 
bantu Mang Ipin. sama Mang Ipin. 


Hahaha... Oh iya, karena tadi 
buru-buru banget, Mang Ipin 


Hahaha ... Oh iya, ya. 
Kami juga lupa. Aku 
Ujang. 


Baiklah, Zulaeha, Ujang, Ipah, dan Juki. Sebagai bentuk rasa 
terima kasih saya kepada kalian, gimana kalau saya perlihatkan 
informasi tentang Kadatuan Sriwijaya ini. Kalian mau? 


Mau! Mau! Mau! 
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Baik, ayo ikut 


Mang Ipin ke dalam. Ayo, masuk 


ke dalam. 


Di ruangan ini isinya artefak dan ekofak 
semua. Adek-adek....peninggalan arkeologi 
terdiri dari situs, fitur, artefak, dan ekofak. 


Wah, banyak banget 
peninggalan arkeologi 
di ruangan ini. 


Situs adalah lokasi yang didalamny 

berisi peninggalan arkeologi. Fitur 

adalah benda yang dibentuk oleh 

manusia pada masa lalu yang 

terbuat dari bahan organik. Nah, Kalau ekofak itu 
kalo artefak merupakan benda yang apa, Mang? 
dibuat oleh manusia pada masa lalu 

yang telah dipindahkan dari tempat 

ditemukannya, seperti wadah tembikar 

dan keramik lama ini. 
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Hasil penelitian arkeologi biasanya disimpan 
di ruang artefak untuk selanjutnya 
dianalisis. Hasil analisis diharapkan dapat 
merekonstruksi sejarah kebudayaan, 
perilaku manusia pada masa lalu, dan proses 
perubahan kebudayaan. 


Ekofak itu sisa-sisa 
peninggalan biologis 
yang tidak mengalami 
perubahan oleh manusia. 

| Contohnya bagian-bagian 
tulang dan tanduk ini. 


Dwarawati 
e Lavo 
(Mon) X 
Khmer Champa 


Indrapura μη» Trange X 
X 114 x 


. 
Phan Range x 
787 

x - 


. 


. 
- Serbuan Κα", 
Kamboja Selatan Champa dar) 
Awa Vietnam * 
Abad ke-9 5 


2 ΄ ' 
Abad ke-7 i 
Muarojambie | \ 2” πια A 
Karang Brahe = ra Kapur ο 
Φ . 


Baiklah, mari kita 
lihat isi koper ini. / 


24 + MENCARI IBU KOTA SRIWIJAYA 


Ini adalah peta situs-situs arkeologi dari masa Kadatuan Sriwijaya. Alasan disebut 
Kadatuan Sriwijaya karena Sriwijaya terdiri dari wanua-wanua atau daerah, yang 
pejabat tertingginya diberi gelar datu. Oleh karena itu, Sriwijaya dikenal dengan 
nama Kadatuan Sriwijaya. Masa Kadatuan Sriwijaya antara abad ke-7 s.d. 13 Masehi. 


Titik-titik hitam 
dan merah itu apa, 


Mang Ipin, lokasi ibu 
kota Kerajaan Sriwijaya 
ada di mana ? 


Titik-titik hitam itu adalah peninggalan arkeologi, 
sedangkan yang merah itu adalah situs-situs 
arkeologi dari masa Sriwijaya. Banyak sekali 
peninggalan arkeologi yang ditemukan di dalam 
situs-situs tersebut. 


jangkauan terluas Sriwioya 
Kawasan laut @ bawah kendali Sriwijaya 


Adek-adek selama ini beberapa ahli 
melakukan penelitian kemudian mengambil 
interpretasi hasil penelitiannya dengan 
menyebutkan lokasi ibu kota berada 
di Thailand, Malaysia, Muaratakus, 
Muarojambi, dan Palembang. Coba lihat ini. 
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R.C. Majundar menafsirkan Thailand 
Selatan sebagai ibu kota Sriwijaya 
karena ditemukannya prasasti Ligor 
di Nakhon Si Thammarat. 


Makan) 
67 


«may Apa tulisannya, 


Abad κα: 
pekan 
Barus, 
Panai 


Ditemukannya Prasasti Ligor tidak 
menunjukkan lokasi ibu kota Sriwijaya, 
namun sebagai tanda persahabatan 
penguasa Sriwijaya — masyarakat Ligor, 
Thailand Selatan, abad ke-8-9 Masehi. 
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Beberapa peninggalan arkeologi menggambarkan seni Sriwijaya 
ditemukan di sini, seperti arca batu Dvarawati, serta arca-arca 
lain bercorak Hindu-Buddha yang terbuat dari batu dan logam, 
tablet tanah liat, keramik, miniatur, dan arsitektur bangunan. 


Pada Prasasti Ligor A bertuliskan 
Dātu Śrīwijaya yang membangun 
trisamaya caitya untuk Padmapani, 
Sakyamuni, dan Wajrapani. Pada 
Ligor B, menyebutkan nama Wisnu. 


Candi dan arca 
bergaya seni 
Sriwijaya, 
Mang? 


Gimana dengan 
peninggalan arkeologi 
yang ada di negeri 

jiran Malaysia, Mang? 


Mari kita 
lihat. 


Diskul berpendapat αἱ Malaysia ditemukan seni Sriwijaya, 
yaitu di Perak dan Kedah karena arca-arca logam di Perak dan 
Kedah yang mirip seperti yang ada di Sumatera dan Thailand. 
Selain itu, ditemukan juga tablet-tablet batu pahat putih di 
Perlis. Nah, ada salah satu temuan yang sangat menarik yang 
ditemukan di Kota Perak Malaysia ini. 


Kalian mau 
lihat? 


Ini dia arca Awalokiteswara berlengan delapan dan Arca Brahmin. Dua arca yang 
berasal dari agama yang berbeda ditemukan di satu tempat. Temuan dua arca ini 
menguatkan dugaan besarnya toleransi umat beragama pada masa itu. 


Waah, sejak dahulu masyarakat 
sudah mempraktikkan toleransi Iya, kan dengan toleransi Indah banget! 
antarumat beragama, ya. antarumat beragama 
negara kita bisa sebesar ini. 
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Adek-adek itu berdasarkan 
tafsiran J.L. Moens bahwa 
Muaratakus adalah ibu 
kota Kadatuan Sriwijaya. 

la mengacu dari berita 

| Tsing, yang melakukan 
perjalanan dari Cina ke 
India dan singgah di Shi- 
li-fo-shih (Sriwijaya) yang 
berlokasi di titik jam 
matahari menjadi panjang, 
maksudnya matahari tepat 
di atas kepala. 


Mang Ipin, ada yang 
menyebutkan bahwa 
situs Muaratakus 
adalah bekas ibu kota 
Kadatuan Sriwijaya? 


Bagaimana 
dengan Jambi, 
Mang? 


Sriwijaya berada di kawasan hilir Sungai Batanghari antara - A TN” 
daerah Muarasabak dan Tembesi, yang diperkirakan Jambi Candi ΒΡΕΘΕΙ 


sekarang. Pakar lain, Agus Aris Munandar menafsirkan p 
kawasan percandiaan Muarojambi diduga dahulu bekas 
ibu kota Kadatuan Sriwijaya. 


>- 


3 


= 
I α 


MA 
ου ~ 


. 
» 
yr 
NG 


¥ 


Ohh... karena banyaknya 
peninggalan arkeologi 
di kawasan percandiaan 
Muarojambi maka diduga 
bekas ibu kota Kerajaan 
Sriwijaya. 


Di dalam kawasan percandiaan 
Muarojambi ditemukan gugusan 
candi-candi itu, sumur lama, 

arca-arca, telaga pemandian dan 
kanal-kanal buatan manusia. 


28 + MENCARI IBU KOTA SRIWIJAYA 


Iya adik-adik... tetapi berdasarkan temuan-temuan keramik dari kawasan 
percandiaan Muarojambi menunjukkan pertanggalan abad ke-10 Masehi, 
sedangkan dari data prasasti Kadatuan Sriwijaya sudah berdiri sejak abad 
ke-7 Masehi. Diperkirakan pada mulanya Kadatuan Sriwijaya berada di 
Palembang selanjutnya pindah ke Muarojambi. 
Pada awal abad ke-20 Masehi, beberapa arkeolog seperti Coedes, Pierre Yves 
Manguin, dan Bambang Budi Utomo melakukan penelitian di Palembang dan 
sekitarnya dan banyak menemukan peninggalan arkeologi dari masa Kadatuan 
Sriwijaya seperti prasasti di Telagabatu, Talangtuo, Kedukanbukit, dan Boombaru 
yang memiliki pertanggalan abad ke-7 Masehi. Selain itu, mereka menemukan arca 
dan struktur bata candi di situs Bukit Seguntang, Candi Angsoka, situs Tanjungrawa 
dan tablet-tablet tanah liat yang berisi mantra Buddha di situs Sarangwati. 
Di situs Karanganyar ditemukan parit-parit lama yang mengarah ke Sungai Musi, 
manik-manik, tembikar, dan keramik lama. 


A Xie 


f. 8 
3 


αν a ies 


Berdasarkan banyaknya temuan tersebut, para arkeolog berpendapat bahwa ibu kota 
Kadatuan Sriwijaya berada di tepian Sungai Musi khususnya di daerah Palembang Barat. 
Hal itu diperkuat dengan adanya tafsiran prasasti Kedukanbukit yang menyebutkan 
Dapunta Hiyang (Raja Sriwijaya) mendirikan wanua dan selanjutnya wanua tersebut 
berkembang menjadi ibu kota Kadatuan Sriwijaya yang memiliki pertanggalan 16 Juni 
682 Masehi dan sekarang diperingati sebagai Hari Lahir Kota Palembang. 
Sampai sekarang penelitian lokasi ibu kota Kadatuan Sriwijaya masih terus dilakukan, 
tak terlepas apabila adanya temuan baru pada masa yang akan datang dapat 
mengubah tafsiran atau bahkan mendukung tafsiran lama mengenai ibu kota 
Kadatuan Sriwijaya. 


e Masih banyak pengetahuan tentang Kadatuan Sriwijaya yang ingin 
Mang Ipin berikan, tapi nampaknya hari sudah semakin sore. 
Abah dan Ebok kalian pasti khawatir. 
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Oh iya, temen-temen, aku lupa 
bilang sama Ebok, kalau kita A Ya sudah, kalian pulang 


gak akan main sampai sore! Hahaha ... Pasti | dulu saja. Lain kali 
kamu nanti kena 


marah Ebokmu. 


ke sini lagi ya! 


Siap, Mang Ipin. Nanti - a 
akan kami ajak teman- | Saya akan ns | Terima kasih 
teman yang lain, ya. sambut kalian Oke deh, Mang Ipin. banyak atas 
Mereka pasti suka kalau dengan senang kalau gitu, kami ilmunya ya, 
bisa main ke sini. hati. pamit dulu! Mang Ipin! 


Waalaikumsalam. Hati-hati di jalan. 
Jangan sungkan-sungkan untuk main 
| ke Balar Sumsel lagi, ya! 


Senang bisa berbagi 
ilmu bersama 
kalian. Kami pulang ya, 
Assalamualaikum! 
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Tanah Abang” 
Legenda 
@ Pusat kekuasaan Sriwijaya Palas Pasemah 
* Situs penting e 
E jangkauan terluas Sriwijaya SUNDA : 
Kawasan laut αἱ bawah kendali Sriwijaya Borobudur Φ * prambanan 
2 Ekspedisi Sriwijaya Sailendra 
X Pertempuran 320 km 


Jalur perdagangan pada masa Sriwijaya 


Situs Karanganyar ditafsirkan sebagai lokasi ibu kota Sriwijaya yang di dalamnya ditemukan 
kanal-kanal yang mengarak ke Sungai Musi. Di dalam situs ditemukan jejak-jejak hunian dari 
masa Sriwijaya. 


Situs Telagabatu, tempat ditemukan 
prasasti Telagabatu 


Situs Bukit 
Siguntang, lokasi 
tempat beribadah 
umat Buddha pada 
masa Sriwijaya. 


Candi Muara Takus, candi Buddha di Riau, 
ditafsirkan J.L. Moens dahulu lokasi ini ibu kota 
Sriwijaya 


Temuan yoni di situs 
Candi Angsoka, 
Palembang, menujukkan 
adanya masyarakat yang 
memeluk agama Hindu 
pada masa Sriwijaya. 
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Candi Kedaton, dari situs Muarajambi 


Prasasti Ligor: prasasti berisikan penguasa Sriwjaya 


membangun candi di Ligor, Thailand Selatan. 


ap 


Bangkai perahu dari situs Sungaibuah dan Karanganyar, Palembang 


